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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangPenelitian 

Pagerageungan merupakan kesenian yang ada di Jawa Barat, khususnya di daerah 

Pagerageung Kabupaten Tasikmalaya. Pagerageungan termasuk dalam salah satu 

seni suara, karena dalam kesenian ini menggunakan tembang pupuh yang terdiri 

dari kinanti, sinom, asmarandana, sertadangdanggulaataubiasakitasebutpupuh 

KSADyang termasukkedalamkelompokpupuhsekarageung. 

MenurutwawancaradengansenimanpagerageunganyaituAhmad Rifai (10 Juni 

2014), istilahpagerageunganberasaldari kata Pagerageungyakninama daerah yang 

berada di Kabupaten Tasikmalaya dan menjadi ibukota dari Kecamatan 

Pagerageung. Dahulu tempat ini merupakan pusat pemerintahanTasikmalaya 

terhitung sejak berdirinya daerah ini yaitu sekitar tahun 1812. Namun, pada tahun 

1880pemerintahan Belanda membangun daerah baru menggantikanPagerageung. 

Pusat kota baru yang menggantikan peran Pagerageung tersebut adalah Ciawi. 

Nama Pagerageung sendiri diambil dari banyaknya gunung besar yang 

mengelilingi daerah tersebut seperti pagar yang membentengi rumah. Jika dilihat 

dari istilah, nama pagerageung sendiri mempunyai pengertian pager 

samadenganpagar dan ageung artinya gede, jadi pengertian nama Pagerageung itu 

sendiri dalamBahasa Indonesia adalah pagar yang besar.  

SelanjutnyaRifaimenjelaskanbahwa istilah pagerageungan sendiri adalah 

sebutanuntuksalahsatubentuksenitradisi buhun yang berasal dari desa 

Pagerageung.Pagerageungan ini dulunya lahir dari tradisi warga setempat yang 

berfungsi sebagai penghiburbagipara istri yangtelahmelahirkan 

(tungguorok)dandibawakanolehparasuaminya. Dimana para suami tersebut 

benyanyi sepanjang malam (ngahaleuang) hingga fajar tiba.  

Pemberiannamapagerageunganawalnyadarisebutan orang yang berasaldesa lain 

untukmenamakanjeniskeseniankhasdaridesaPagerageung.Namaatauistilahtersebut

digunakansampaisekarang.Hal inisejalandenganapa yang diungkapkanolehIschak 

(2006, hlm. 9)dalamFauzi (2014, hlm. 7) bahwa: 

Padatahun 1932 munculgagasandari M.A. Salmununtuk (1) 

memberiistilahbaginama-namaseluruhsenisuaraSunda yang ada di Sunda, 
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(2) memberinamakepadajenissenisuaraberdasarkantempatlahirnya. 

Gagasantersebutdisampaikankepada NIROM (Netherlands Indische Radio 

OmreepMatschapy) Bandung.Gagasantersebutantara lain sebagaiberikut: 

Sebutan “TembangSundauntukseluruhwarnatembang yang ada di 

Pasundan. JadiBantenandariBanten, Cirebonandari Cirebon, 

CianjurandariCianjurdansebagainya; inisemuadisebutTembangSunda. 

 

Lagu yang sering dinyanyikan dalampupuh KSAD 

lagampagerageungansamahalnyadenganlagu-lagumamaos, biasanyadiambil dari 

pupuh sekar ageung yaitu KSAD yang meliputi pupuh kinanti, sinom, 

asmarandana, dan dangdanggula yang berlaras 

salendrokemudianditutupdenganlagulalayaran(wawancara Ahmad Rifai29 

Desember 2014).Rumpakalagunya pun 

diambildariwawacansejarahPagerageung.Jadirumpakalagudalampupuh KSAD 

lagampagerageunganberceritatentangsejarahPagerageung. 

Penyajian pagerageungan, tidak memilikiwaditra tambahan dalam menyanyikan 

lagu pagerageungan tersebut, yang 

berartikesenianinihanyamenggunakansenisuarasebagaiwaditrautama.Karenaterma

sukdalamrumpuntembangSundamakaPagerageunganberiramamerdikaatautidakme

milikiketukan yang ajeg.Pagerageungan biasanya dibantu dengan keprok (tepuk 

tangan) yang berfungsi sebagai pengatur 

temposertasebagaitambahanataupenghiasdalampenyajiannya.Itu pun 

hanyadigunakandalamalok (sekartandak). 

Penyajianpagerageungantidakmembutuhkanruangpertunjukan yang besar, 

karenapagerageungandilakukan di 

halamanatauterasrumah.MenurutUunpagerageunganmerupakankesenian ritual. 

Ritual disinibukanmenjuruskepadahal yang berbaumistis, akantetapilebihkepada 

ritual keagamaan yang bertujuanuntukmendoakankeselematanparaistri yang 

sedanghamil. 

Kesenianinijugatermasukkedalamkeseniankalangenanataukesenianhiburan. 

Pakaian yang 

digunakanadalahpakaiansederhanaasalkanrapihdanbersih.Pakaiannyabisaberupaka

osdengancelanapangsiataujugabisabajukokodengansarung.Kebetulanacaranyadim

ulaipadamalamharimakapakaian yang digunakanadalahpakaiansepertiini. 
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Pagerageunganawalnyatermasukkedalamsenikalangenan.Namun, 

padaperkembangannyaPagerageungandifungsikansebagaiacarahiburan, helaran, 

ritual adatbahkanbentuknyasepertiacarapertunjukan yang 

dicirikandenganadanyapanggungsebagaitempatpertunjukan, waktupertunjukan 

yang awalnyaharusmalamharibisadigantipadapagi-pagiatausianghari.  

Berdasarkanfungsinyapagerageungannampakmengalamiperkembangan, 

namundibalikhaltersebutadaaspek yang sangatmemprihatinkan, 

yaknimasalahpewarisanatauregenerasi yang 

sampaisaatinisenimanpagerageunganhanyaberanggotakan 3 

orang.Sementaraparapewarisnyabelumada.Olehkarenaitu, 

pertunjukanpagerageungandilakukanoleh 3 orang senimantersebutyaitu Ahmad 

Rifai (Pak Amad), UunUnara, serta 

Ade.Fungsiketigasenimanitusebagaivokalutama, sebagaialok (sekartandak) 

sertakeprokdalampertunjukannya.Akan tetapi, karenahanyatinggalbertiga, 

fungsiketiganyabisaberubahtanpaadakekhususantersendiri. 

Permasalahanregenerasimenjadiaspeklainyang 

kiranyaperlumendapatperhatiandandukungandariberbagaipihak. 

Disampingkeunikantersebut, keunikandalamteknikpenyajian, 

pagerageunganjugamemilikikeunikan lain dalampembawaansyairlagu-lagunya. 

Syairlagupagerageungandisusundalambentukrangkaianpupuhsertasisindiran. 

Sisindiranadalahbentukpuisisemacampantun di dalamsastraMelayu.Hal 

inisejalandenganwawancaradenganRifaibahwasisindiranadalahngarekabahasa 

yang 

terdiridaricangkangdaneusiuntukmenyampaikanmaksuddarisisindirantersebut.Ben

tuksyairtersebutterhimpundalambentukwawacan yang 

berjudulwawacansejarahpagerageung.Pupuh yang 

digunakanmeliputipupuhkinanti, pupuhsinom, pupuhasmarandana, 

sertapupuhdangdanggula. 

Adapunteknikmembawakanpupuhdalampagerageunganmemilikicirikhasapabiladi

bandingkandenganpenyajianpupuhpadaumumnya. 

Cirikhaspembawaanataupenyajianpupuhtersebutdapatdiamatiyaknidarimelodinya 

yang padaumumnyaberlarassalendro. Ornament yang dibawakandalampupuh 
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pagerageunganmemasukanunsurmelodisenggol. Sementarabeberapa ornament 

lain jugadibawakanolehsenimanpagerageungansepertiriak, gibegdan lain 

sebagainya. 

Aspeklain yang menjadicirikhasdalampenyajianpagerageunganyakniadanyaalok 

(sekartandak) dalampembawaan yang berada di awaldan di 

akhirpupuhdanmenjadiselinganantarpupuh yang dibawakan. 

Bentukaloknyaumumnyamemilikikesamaandalammelodinya, 

kecualidalamalokpupuhdangdanggula.Syairaloktersebutberbentuksisindiran, 

namunparasenimanmengklasifikasikanjenisalokberdasarkannamasukun, salamdan 

lain-lain. 

Jenisaloktersebutdisajikanberdasarkanfungsinyayaknialokinisebagaipembukadana

kokinisebagaipenutup.Secaramusikalaloktersebutberbetuksekartandakataubersifat

metris.Aspektersebuttampakbahwapembawaanpupuh KSAD 

dalampembawaanwawacansejarahpagerageungmemilikibanyakkeunikan yang 

menjadicirikhasdarikeseniantersebut. 

Olehkarenaitumakapenulis merasa perlunyauntuk mengadakan penelitian 

mengenai pupuhKSAD dalampagerageungan dengan judul “PUPUH KSAD 

LAGAM PAGERAGEUNGAN DALAM WAWACAN SEJARAH 

PAGERAGEUNG”.Temuandarihasilpenelitianbermaksud untuk dapat 

mendeskripsikan mengenai pupuh KSAD lagam pagerageungan dan bahkan dapat 

mempelajari secara mendalam sehingga mampu menjaga dan melestarikan 

pupuhlagampagerageungan ini serta dapat mensosiolisasikan ke masyarakat luas 

khususnyadalamkegiatanpembelajaransenitradisilokalsebagai media 

ataumateriajarnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanlatarbelakangtersebut, di 

dalampenelitianinidirumusknapermasalahansebagaiberikut : 

“BagaimanakahPupuh KSAD LagamPagerageungan?”.Untuk lebih memfokuskan 

pembahasan maka rumusan masalahpertanyaanpenelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana penyajianpupuh KSAD lagam 

PagerageungandalamwawacansejarahPagerageung? 

2. Bagaimanagarapvokaldalam pupuh KSAD lagam 

PagerageungandalamwawacansejarahPagerageung? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikanpupuh KSAD lagam pageraegungan sehingga masyarakat luas 

mengetahui pupuh KSAD lagampagerageungan ini. Sedangkan secara khusus 

penelitian ini bertujuan menganalisis, menjawab pertanyaan penelitian mengenai: 

1. Mendeskripsikanpenyajian pupuh KSAD lagam 

PagerageungandalamwawacansejarahPagerageung. 

2. Untukmengetahuigarapvokal dalam pupuh KSADlagam 

PagerageungandalamwawacansejarahPagerageung. 

 

D. ManfaatdanSignifikansiPenelitian 

 Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini akan memberi manfaat, manfaat 

tersebut dibagi kedalam empat aspek yakni: 

 

1. Segi teori 

 Penelitian terhadap kesenianpagerageungan sampai saat ini masih kurang. 

Diharapkan dengan penelitian ini akan menambah kepustakaan tentang 

pagerageungandancara-carapenyajianpagerageungan yang 

memilikistrukturtersendiri yang nantinya akan menghasilkan teori-teori baru 

dalam PupuhKSAD lagamPagerageungan.  

2. Segi Kebijakan 

       Penelitian yang membahas tentang analisis tembang Sunda sudah banyak 

dilakukan para peneliti, terutama masalah sejarah dan perkembangan tembang 

Sunda. Namun demikian pembahasan tentang keberadaan tembang Sunda 

lagampagerageungandan analisis pembawaan vokal lagu-lagunya sampai saat ini 

belum terbahas oleh para peneliti lain. Dengan demikian hasil kajian didalam 
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penelitian ini diharapkan akan memberi dampak positif didalam keilmuan 

tembang Sunda di Jawa Barat. 

3. Segi Praktik 

       Penelitian tentang PupuhKSAD lagampagerageungan diharapkan akan 

memberi gambaran yang jelas tentang esensi tembang Sunda 

lagampagerageungantersebut. Hasil penelitian tentang kajian vokal PupuhKSAD 

Lagampagerageungantersebut diharapkan secara keilmuan bermanfaat bagi 

peneliti dan para praktisi vokal tembang khususnya dalam mengembangkan 

praktek vokal tembang Sunda lagampagerageungan. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan bermanfaat bagi UPI khususnya Departemen Pendidikan Musik 

sebagai perangkat pembelajaran di dalam mata kuliah vokal daerah. 

 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Adapun struktur organisasi dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. Bab I Pendahuluan, berisi tentang: Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat danSignifikansiPenelitian, dan Struktur 

Organisasi Skripsi 

b. Bab IIKajian Teoretis membahas teori-teori tentang: PenyajianPupuh KSAD 

lagamPagerageungandalamwawacansejarahPagerageungsertaGarapVokal 

yang terdapatdalamPupuh KSAD 

lagamPagerageungandalamwawacansejarahPagerageung 

c. Bab IIIMetode Penelitian, berisi tentang: Desain Penelitian, 

PartisipandanTempatPenelitian, Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, 

Analisis Data 

d. Bab IVTemuandanPembahasan, berisitentang:Temuandata Penelitian, 

Pembahasan Data Penelitian. 

e. Bab VSimpulan dan Saran berisi tentang: Sajian penafsiran dan pemaknaan 

peneliti terhadap hasil temuan penelitian. 

f. Daftar pustaka, dan 

g. Lampiran-lampiran 

 


